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Salah satu cara untuk mengembangkan potensi siswa yaitu dengan cara
berkompetisi. Karena hal tersebut dapat melatih mental dan karakter siswa sebagai
penerus bangsa. Salah satunya adalah kompetisi dalam olimpiade matematika
tingkat Internasional yang menghasilkan para peraih medali dalam olimpiade
tersebut.

Fokus permasalahannya yaitu bagaimana profil pola belajar matematika
siswa peraih medali pada olimpiade matematika tingkat Internasional di MTs
Negeri Tunggangri. Tujuannya adalah mendeskripsikan profil pola belajar
matematika siswa peraih medali pada olimpiade matematika tingkat Internasional
di MTs Negeri Tunggangri.

Skripsi ini bermanfaat bagi peneliti sebagai tambahan khasanah dalam
pemikiran yang baru tentang profil pola belajar matematika siswa peraih medali di
MTs Negeri Tunggangri, bagi Guru matematika sebagai dasar memotivasi siswa
lain untuk mengembangkan kemampuannya untuk terus berprestasi, bagi orang
tua sebagai acuan untuk membina dan memotivasi anaknya untuk meraih prestasi
kedepannya, bagi siswa sebagai patokan siswa lain untuk ikut berprestasi, bagi
pembaca/peneliti lain sebagai bahan masukan/referensi yang cukup berarti bagi
peneliti lebih lanjut.

Metode yang digunakan vyaitu metode wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Wawancara digunakan untuk mengetahui lebih dalam profil pola
belajar matematika siswa peraih medali pada olimpiade matematika tingkat
Internasional di MTs Negeri Tunggangri. Observasi digunakan untuk melihat dan
menganalisis hasil wawancara berbagai sumber dan perilaku subjek saat
diwawancarai. Sedangkan dokumentasi digunakan untuk menggali data bukti-
bukti telah melakukan penelitian dan subjek telah benar-benar mendapat medali.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: profil pola belajar matematika peraih
medali pada olimpiade matematika tingkat Internasional di MTs Negeri
Tunggangri adalah sebagai berikut

Tahap Persiapan Olimpiade Matematika: (1)Peraih medali mengikuti
bimbingan khusus olimpiade, Peraih medali melakukan bimbingan olimpiade
secara rutin dua hari dalam satu minggu,(2) Peraih Medali dikarantina selama 2-3
bulan sebelum lomba untuk di drill soal-soal olimpiade,(3) Peraih medali H-1
minggu free belajar sehingga mereka bebas melakukan apa saja yang disukai,
(4)Peraih medali bukan hanya mempelajari materi dan soal-soal olimpiade di
tingkat MTs/SMP, namun mempelajari materi dan soal-soal sampai tingkat
perguruan tinggi, dan (5)Peraih medali mengerjakan soal-soal olimpiade
dilakukan dengan cara metode driil secara continue .

Tahap Pelaksanaan Olimpiade Matematika: (1)Peraih medali mendapatkan
dukungan dan motivasi baik internal maupun eksternal dari berbagai pihak,



(2)Do’a orang tua selalu mengiringi kesuksesan peraih medali dalam setiap
lomba, (3)Mental harus kuat dan tidak merasa minder dengan lawan pada saat
menghadapi lomba.

Tahap Pasca Pelaksanaan Olimpiade Matematika: (1)Kemenangan peraih
medali dalam olimpiade memberikan dampak yang luar biasa untuk sekolah, yaitu
sebagai salah satu tujuan sekolah dan bisa mengharumkan nama sekolah di
masyarakat luas, (2)Peraih medali mempunyai sikap pantang menyerah, walaupun
gagal lomba tidak menghalangi untuk terus mencoba lomba selanjutnya, dan
(3)Pembina olimpiade peraih medali memiliki jiwa simpatik, yaitu tidak selesei
membina dan menang dalam lombanya, targetnya yaitu mencarikan sekolah
binaannya dan mendapat beasiswa.
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One way to develop the potential of students by way of competing. Because
it is a mental and character can train students as the successor Nations. One of
them is the competition in the International Mathematical Olimpiad which
produces the medalists in the Olimpics.

The focus of the problem namely how to profile pattern studied mathematic
students Olympic medalists at International level mathematics in MTs Negeri
Tunggangri district of the country. Its purpose is to describe a student’s
mathematical learning pattern profile medalists at International Mathematical
Olympiad in MTs Negeri Tunggangri district of the country.

This categorization is useful to researchers as additional treasures in new
thinking about profile students learn math pattern medalists in MTs Negeri
Tunggangri district, for teachers of mathematics as the basis to motivate other
students to develop their ability to continue to perform, for parentsas a
referenceto  buildand  motivate her son  to future achievements, as a
benchmark for other students to join the top achievers , for
the readers/researchers as material input/reference is a pretty mean for researchers.

Methods used namely methods of interviewing, observation, and
documentation. The interview is used to find our more in the profile pattern
studied mathematics student Olympic medalists at International level mathematics
in MTs Negeri Tunggangri district of the country. The observation is used to view
and analyze the results of the interviews a variety of sources and behavior af the
subject when interviewed. While the documentation used to dig up the evidence
data has conducted research and subject has actually got amedal.

The results showed that: profil pattern learning math mathematics Olympic
medalist at International level in the MTs Negeri Tunggangri district are as
follows

Preparation phasa of mathematical Olympiads: (1) Special guidance
follows a medalists of the Olympic games, the Olympic medalist perform
guidance regularly two days in one week, (2) Medalists quarantined for 2-
3 months prior to the race on the drillsproblems, (3) Olympic medalist H-1
week free learning so that they are free to dowhatever you like, (4) Medalists not
only leam the subject matter and problems of olympic level MTs/SMP however,
study material and problem to the college level, and (5) medalists working
onproblems such asthe Olympic Gamesis doneby means ofthe
method are driil continue.

Xi



The implementation phase of mathematical Olympiads: (1) Medalists get
support and motivation of both internal and external from various parties, (2)
Drying the parents always accompanies the success of medalists in each race,
(3) should be strongMentally and not feel inadequate by opponents at a time
when the face of the race.

Post Implementation stage of mathematical Olympiads: (1) The victory
medal in the Olympics provide a tremendous impact for the school, as one of the
goals of the school and the school name in the scent could have community-wide,
(2) Medalists have unyielding stance, although it does not hinder the race failed to
keep trying the next race, and (3) the Builder Olympics medalist had a
sympathetic soul, IE not seleseinurture and win in
the destination target, namely by raising his school and earned ascholarship.
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